
 

TATA IBADAH KEBAKTIAN PASKAH  
MINGGU, 9 APRIL 2023, BNKP JEMAAT PADANG 

Pukul : 08.00 WIB 
 
1.​ SALAM DAN PANGGILAN BERIBADAH 

(Lonceng dibunyikan1, para pelayan memasuki ruang  ibadah, sementara itu warga jemaat 
bersaat teduh sebagai persiapan menghadap Allah dalam ibadah) 
a.​ Salam 

Liturgos​ :​ Jemaat yang dikasihi Tuhan, selamat datang dalam ibadah Paskah atau 
kebangkitan Tuhan Yesus dari kematian. Salam damai sejahtera bagi 
saudara-saudara sekalian, "Kristus Tuhan, Kristus Sudah Bangkit!" 

Jemaat​ :​ Benar, Kristus Sudah Bangkit! 
Liturgos​ :​ Tuhan Allah beserta saudara-saudara! 
Jemaat​ :​ RohNya menyertai saudara! 
 

b.​ Panggilan Beribadah 
Liturgos​ :​ Mari kita  beribadah kepada Tuhan dengan sukacita, datanglah ke 

hadapan-Nya dengan sorak-sorai. Kita bernyanyi dari 

KJ 188 - Kristus Bangkit! Soraklah' 

1.  Kristus bangkit! Soraklah: Haleluya!​
Bumi, sorga bergema: Haleluya!​
Berbalasan bersyukur: Haleluya!​
Muliakan Tuhanmu! Haleluya! 

2.  Karya kasihNya genap, kemenanganNya tetap.​
Surya s'lamat jadi t'rang takkan lagi terbenam. 

 
2.​ VOTUM, INTROITUS & DOA 

Liturgos​ :​ Marilah kita mengarahkan seluruh kehidupan kita dalam persekutuan dengan 
Tuhan. Jemaat diundang berdiri… 
Kita berhimpun dan bersekutu di sini, di dalam nama Allah Bapa, di dalam 
nama Anak-Nya Yesus Kristus, dan di dalam nama RohKudus. Pertolongan 
kita hanya ada di dalam nama Allah yang menciptakan langit dan bumi, 

Jemaat​ :​ Amin! 

1Bagi yang tidak memiliki Lonceng, bisa juga dengan bel. Namun, tidaklah mengurangi makna peribadatan bila tidak ada 
Lonceng maupun Bel. 

 



 

Liturgos​ :​ "Dan jika Kristus tidak dibangkitkan, maka sia-sialah kepercayaan kamu dan 
kamu masih hidup dalam dosamu, tetapi yang benar ialah bahwa Kristus telah 
dibangkitkan dari antara orang mati (I Kor. 15 : 17 dan 20a) HALELUYA! 

Jemaat​ :​ Menyanyi: 

 
Liturgos​ :​ Kita berdoa 

"Ya Tuhan Yesus Kristus, Juruslamat dunia. Kami mengucapkan terima kasih 
kepada-Mu, karena Engkau telah menaklukkan dosa dan maut oleh 
kematian-Mu di kayu salib. Sungguh kebangkitan-Mu dari maut telah 
menyinari kuburan kami, dan menjadikan kami manusia yang berpengharapan. 
Kini kami tidak takut lagi kepada ancaman maut, karena Engkaulah Pemimpin 
kami yang hidup. Engkau telah melepaskan kami dari kegelapan dan membawa 
kami ke dalam terang. Engkau telah memerdekakan kami dari tawanan dosa 
agar kami menjadi anak-anak Allah. Ya Kristus, persatukanlah kami selalu 
dalam kematian-Mu, kebangkitan dan kehidupan-Mu. Kami berdoa di dalam 
Tuhan Yesus Kristus yang memerintah bersama dengan Bapa dan dengan Roh 
Kudus. AMIN!" Jemaat duduk kembali… 

Liturgos​ :​ Kita bernyanyi dari… 

KJ 37a - Batu Karang Yang Teguh 

1.  Batu Karang yang teguh, Kau tempatku berteduh.​
Kar'na dosaku berat dan kuasanya menyesak,​
Oh, bersihkan diriku oleh darah lambungMu. 

2.  Walau aku berjerih dan menangis tiada henti,​
apapun usahaku, tak menghapus dosaku.​
Hanya oleh kurbanMu Kaus'lamatkan diriku. 

3.​ PEMBACAAN ALKITAB (PL) 
Liturgos​ :​ Kita mendengarkan Firman Tuhan, dikutip dari Mazmur 46 : 9-12 

9 Pergilah, pandanglah pekerjaan TUHAN, yang mengadakan pemusnahan di 
bumi,​
10 yang menghentikan peperangan sampai ke ujung bumi, yang mematahkan 
busur panah, menumpulkan tombak, membakar kereta-kereta perang dengan 

 



 

api!​
11 "Diamlah dan ketahuilah, bahwa Akulah Allah! Aku ditinggikan di antara 
bangsa-bangsa, ditinggikan di bumi!"​
12 TUHAN semesta alam menyertai kita, kota benteng kita ialah Allah Yakub. 

Liturgos​ :​ Demikianlah Firman Tuhan, kita sambut dengan nyanyian YA TUHAN 
BIMBING AKU 

Jemaat​ :​ Menyanyi 

KJ 406 - Ya Tuhan, Bimbing Aku 

1.  Ya Tuhan, bimbing aku di jalanku, sehingga 'ku​
selalu bersamaMu. Engganlah 'ku melangkah setapak pun,​
'pabila Kau tak ada disampingku.. 

 
 

4.​ PENGAKUAN DOSA DAN BERITA PENGAMPUNAN 
Liturgos​ :​ Saudara-saudara. Jika kita berkata bahwa kita tidak berdosa, maka kita menipu 

diri kita sendiri dan kebenaran tidak ada di dalam kita. Jika kita mengaku dosa 
kita, maka Ia adalah setia dan adil. Ia mengampuni segala dosa kita dan 
menyucikan kita dari segala kejahatan kita. Sebab itu marilah kita dengan 
penuh kerendahan hati menghadap Tuhan untuk mengaku dosa-dosa kita. 
Jemaat diundang berdiri… 
Kita berdoa2: 
“Ya Tuhan Yesus Kristus yang telah mati di atas kayu salib di bukit Golgota, 
dan yang telah bangkit kembali dari antara orang mati, kami percaya bahwa 
kebangkitan-Mu itu yang memberi jaminan bagi kami untuk bangkit kembali 
dan mendapatkan hidup yang kekal. Namun, dalam kehidupan nyata kami 
sering melupakan kuasa kebangkitan-Mu itu dengan jauh dari hadapan-Mu. 
Kami menganggap bahwa kehidupan kami di dunia ini adalah karena kekuatan 
dan kemampuan kami bukan karena anugerah-Mu. Ampuni dan perbaharuilah 
hidup kami dalam menjalani hari-hari yang kami lalui. Kasihanilah kami orang 
berdosa ini, ya Allah. Janganlah hukum kami setimpal dengan dosa dan 
pelanggaran kami, namun ingatlah kami dalam kasih setia-Mu dan karena 
kemurahan-Mu dalam Kristus, yang telah rela menderita dan mati, sekarang 
telah bangkit demi membawa keselamatan bagi kami setiap umat yang percaya 
kepada-Mu." 
Jemaat berdoa dalam hati masing-masing mengaku dosa di hadapan Tuhan..... 
1-2 menit 
 

2Versi lain dari doa pengakuan dosa ini dapat dilihat pada bagian Doa Pengakuan. 

 



 

Liturgos​ :​ Kasihanilah kiranya kami ya, Tuhan dan ampunilah seluruhnya dosa-dosa 
kami, Amin! Kita bernyanyi TUHAN KASIHANI 

Jemaat​ :​ Menyanyi 
KJ 42 - Tuhan, Kasihani 

1.  Tuhan, kasihani, Kristus, kasihani,​
Tuhan, kasihani kami! 

 
Liturgos​ :​ Beginilah Firman Tuhan: "Tetapi engkau memberati Aku dengan dosamu, 

engkau menyusahi Aku dengan kesalahanmu. Aku, Akulah Dia yang 
menghapus dosa pemberontakanmu oleh karena Aku sendiri, dan Aku tidak 
mengingat-ingat dosamu." (Yesaya 43:24b-25). Kemuliaan bagi Allah di 
tempat yang Mahatinggi! 

Jemaat​ :​ Dan damai sejahtera di bumi di antara manusia yang berkenan kepada-Nya, 
Amin! 

Liturgos​ :​ Jemaat duduk kembali… 
 

5.​ PEMBACAAN KISAH KEBANGKITAN YESUS 
Liturgos​ :​ Marilah kita mendengarkan kisah tentang Kebangkitan Yesus 

Kita bernyanyi dari Kidung Jemaat No. 188:1 

KJ 188 - Kristus Bangkit! Soraklah' 

1.  Kristus bangkit! Soraklah: Haleluya!​
Bumi, sorga bergema: Haleluya!​
Berbalasan bersyukur: Haleluya!​
Muliakan Tuhanmu! Haleluya! 

 
Liturgos​ :​ Pembacaan Matius 28:1-4 

1 Setelah hari Sabat lewat, menjelang menyingsingnya fajar pada hari pertama 
minggu itu, pergilah Maria Magdalena dan Maria yang lain, menengok kubur 
itu.​
2 Maka terjadilah gempa bumi yang hebat sebab seorang malaikat Tuhan 
turun dari langit dan datang ke batu itu dan menggulingkannya lalu duduk di 
atasnya.​
3 Wajahnya bagaikan kilat dan pakaiannya putih bagaikan salju.​
4 Dan penjaga-penjaga itu gentar ketakutan dan menjadi seperti orang-orang 
mati. 
 

Liturgos​ :​ Kita bernyanyi dari Kidung Jemaat No. 188:2 

 



 

2.  Karya kasihNya genap, kemenanganNya tetap.​
Surya s'lamat jadi t'rang takkan lagi terbenam. 

 
Liturgos​ :​ Pembacaan Matius 28:5-8 

5 Akan tetapi malaikat itu berkata kepada perempuan-perempuan itu: 
"Janganlah kamu takut; sebab aku tahu kamu mencari Yesus yang disalibkan 
itu.​
6 Ia tidak ada di sini, sebab Ia telah bangkit, sama seperti yang telah 
dikatakan-Nya. Mari, lihatlah tempat Ia berbaring.​
7 Dan segeralah pergi dan katakanlah kepada murid-murid-Nya bahwa Ia 
telah bangkit dari antara orang mati. Ia mendahului kamu ke Galilea; di sana 
kamu akan melihat Dia. Sesungguhnya aku telah mengatakannya kepadamu."​
8 Mereka segera pergi dari kubur itu, dengan takut dan dengan sukacita yang 
besar dan berlari cepat-cepat untuk memberitahukannya kepada murid-murid 
Yesus. 
 

Liturgos​ :​ Kita bernyanyi dari Kidung Jemaat No. 188:3 
3.  Kuasa kubur menyerah dan neraka takluklah.​
Kristus jaya atas maut dan terbukalah Firdaus. 
 

Liturgos​ :​ Pembacaan Matius 28:9-10 
9 Tiba-tiba Yesus berjumpa dengan mereka dan berkata: "Salam bagimu." 
Mereka mendekati-Nya dan memeluk kaki-Nya serta menyembah-Nya.​
10 Maka kata Yesus kepada mereka: "Jangan takut. Pergi dan katakanlah 
kepada saudara-saudara-Ku, supaya mereka pergi ke Galilea, dan di sanalah 
mereka akan melihat Aku." 
 

Liturgos​ :​ Kita bernyanyi dari Kidung Jemaat No. 188:4 
4.  Hidup Raja mulia: kita s'lamat OlehNya.​
Maut, di mana jayamu? Kubur, mana kuasamu?. 

 
6.​ PEMBACAAN ALKITAB (PB) 

Liturgos​ :​ Kita mendengarkan firman Tuhan , dikutip dari Lukas 24 : 1-12 
1 tetapi pagi-pagi benar pada hari pertama minggu itu mereka pergi ke kubur 
membawa rempah-rempah yang telah disediakan mereka.​
2 Mereka mendapati batu sudah terguling dari kubur itu,​
3 dan setelah masuk mereka tidak menemukan mayat Tuhan Yesus.​
4 Sementara mereka berdiri termangu-mangu karena hal itu, tiba-tiba ada dua 
orang berdiri dekat mereka memakai pakaian yang berkilau-kilauan.​
5 Mereka sangat ketakutan dan menundukkan kepala, tetapi kedua orang itu 
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mencari Dia yang hidup, di antara 

 



 

orang mati?​
6 Ia tidak ada di sini, Ia telah bangkit. Ingatlah apa yang dikatakan-Nya 
kepada kamu, ketika Ia masih di Galilea,​
7 yaitu bahwa Anak Manusia harus diserahkan ke tangan orang-orang berdosa 
dan disalibkan, dan akan bangkit pada hari yang ketiga."​
8 Maka teringatlah mereka akan perkataan Yesus itu.​
9 Dan setelah mereka kembali dari kubur, mereka menceriterakan semuanya 
itu kepada kesebelas murid dan kepada semua saudara yang lain.​
10 Perempuan-perempuan itu ialah Maria dari Magdala, dan Yohana, dan 
Maria ibu Yakobus. Dan perempuan-perempuan lain juga yang bersama-sama 
dengan mereka memberitahukannya kepada rasul-rasul.​
11 Tetapi bagi mereka perkataan-perkataan itu seakan-akan omong kosong dan 
mereka tidak percaya kepada perempuan-perempuan itu.​
12 Sungguhpun demikian Petrus bangun, lalu cepat-cepat pergi ke kubur itu. 
Ketika ia menjenguk ke dalam, ia melihat hanya kain kapan saja. Lalu ia pergi, 
dan ia bertanya dalam hatinya apa yang kiranya telah terjadi. 

Liturgos​ :​ Yang berbahagia adalah mereka yang mendengarkan firman Tuhan dan yang 
memeliharanya ( Luk. 11:28), 

Jemaat​ :​ Amin! 
 

7.​ PERSEMBAHAN 
Liturgos​ :​ Sekarang diberi kesempatan kepada jemaat menyerahkan persembahan yang 

pertama, kedua dan ketiga,  kepada Tuhan dengan mengingatFirman Tuhan 
yang mengatakan, “Hendaklah masing-masing memberi menurut kerelaan 
hatinya. Jangan dengan sedih hati atau dengan paksaan, karena Allah 
mengasihi orang yang memberi dengan sukacita (II Korintus 9:7)” 
Sambil mengumpulkan dan menyerahkan persembahan kepada Tuhan, mari 
kita bernyanyi dari Kidung Keesaan No. 386 TUHAN INILAH 
PERSEMBAHAN 
1.​ Tuhan inilah persembahan dari dikaulah asalnya 

Reff : Kami mohon kuduskanlah persembahan dari umatMu 

2.​ Tuhan inilah persembahan, jiwa raga dan kehidupan 
3.​ Tuhan inilah persembahan, wujud hormat kami bagiMu 
4.​ Tuhan inilah persembahan, yang tak memuaskan hatiMu 
5.​ Tuhan inilah persembahan, kami antarkan dengan tulus. 

......................................persembahan dikumpulkan............................ 
 

Liturgos​ :​ Mari kita menyerahkan persembahan kepada Tuhan, jemaat diundang berdiri… 
(Koordinator Kolektan berdoa dan menyerahkan persembahan kepada 
Pendeta. Dan Pendeta menerima persembahan tersebut sambil 
mengucapkan fiman Tuhan, setelah itu meletakkannya di meja 
persembahan. 

 



 

Liturgos​ :​ Jemaat duduk kembali… 
8.​ PUJI-PUJIAN (Koor/Vocal Group) 

 
9.​ KHOTBAH 

Liturgos​ :​ Marilah kita mempersiapkan diri menyambut Firman Tuhan dengan bernyanyi 
dari Pelengkap Kidung Jemaat No. 15 KUSIAPKAN HATIKU TUHAN 
Kusiapkan hatiku, Tuhan, menyambut firmanMu, saat ini.​
Aku sujud menyembah Engkau dalam hadiratMu, saat ini.​
Curahkan pengurapanMu kepada umatMu saat ini.​
Kusiapkan hatiku, Tuhan, mendengar firmanMu.​
FirmanMu, Tuhan. tiada berubah,​
sejak semulanya dan s’ lama-lamanya tiada berubah.​
FirmanMu, Tuhan, penolong hidupku,​
Kusiapkan hatiku, Tuhan, menyambut firmanMu. 

Pengkhobah naik ke atas mimbar 
Pengkhotbah​ :​ Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati 

dan pikiranmu dalam Kristus Yesus, kita berdoa……….. Amin! 
a.​ Pembacaan nats Alkitab (sesuai dengan perikopen). 
b.​ Pemberitaan 
c.​ Ayat hafalan dikutip dari: .....(sesuai perikopen) 
d.​ Doa penutup khotbah 

Jemaat​ :​ Menyanyi  
KJ 54 ayat 4 - Di Hati Kami Tuhan Kau Tulis SabdaMu 

4.  Di hati kami, Tuhan, Kautulis sabdaMu,​
supaya kami juga setia dan teguh.​
Kendati gunung goyah, binasa dunia,​
Kekallah Firman Allah, selama-lamanya. 

 
10.​PENGAKUAN IMAN RASULI 

Liturgos ​ :​ Setelah kita mendengarkan Firman Tuhan, marilah kita bersama-sama 
mengaku iman kita, serta segala orang Kristen di segala zaman dan tempat. 
Jemaat diundang berdiri...  
Hendaklah masing-masing mengaku:  
-​ Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit dan 

bumi. 
-​ Aku percaya kepada Yesus Kristus, Anak-Nya yang tunggal, Tuhan 

kita, yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria, 
yang menderita di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disalibkan, 
mati dan dikuburkan, turun kedalam kerajaan maut, pada hari yang 
ketiga bangkit pula dari antara orang mati, naik ke Sorga, duduk 

 



 

disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa, dan akan datang dari 
sana untuk menghakimi orang  yang hidup dan yang mati.  

-​ Aku percaya kepada Roh Kudus; gereja yang kudus dan am; 
persekutuan orang kudus; pengampunan dosa; kebangkitan daging; 
dan hidup yang kekal. Amin. 
 

Liturgos ​ :​ Sekarang kita mendengarkan Warta Jemaat… 
11.​WARTA JEMAAT 
12.​BERNYANYI 

Liturgos ​ :​ Kita bernyanyi dari 

KJ 214 - Tuhan Melawat UmatNya 

1.  Tuhan melawat umatNya; malam menjadi pagi!​
Dalam terang hadiratNya kita dihibur lagi! 

2.  Habis menanggung mautNya di atas kayu salib,​
kuburNya ditinggalkanNya: Ia telah kembali! 

 
13.​DOA SYAFAAT, PENGUTUSAN  DAN BERKAT3 

Pengkhotbah​ :​ Marilah kita menaikkan Doa Syafaat kepada Tuhan. Jemaat diundang 
berdiri…. 

​ ​ Berdoa…… (diakhiri dengan): Di dalam nama Tuhan kami Yesus Kristus 
yang telah mengajar kami berdoa: 

Pengkhotbah+ 
Jemaat​ :​ Bapa kami yang di Sorga, dikuduskanlah nama-Mu, datanglah 

Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di Sorga. Berikanlah 
kami pada hari ini, makanan kami yang secukupnya dan ampunilah kami 
akan kesalahan kami seperti kami juga mengampuni orang yang bersalah 
kepada kami. Dan janganlah membawa kami ke dalam pencobaan, tetapi 
lepaskanlah kami  dari pada yang jahat. Karena Engkaulah yang empunya 
Kerajaan, dan kuasa dan kemuliaan  sampai selama-lamanya,  Amin 

Pengkhotbah​ :​ Pulanglah dalam kehidupanmu sehari-hari di dalam damai sejahtera, 
jadilah saksi Kristus dimanapun saudara berada, dan terimalah berkat 
Tuhan:  
-​ TUHAN memberkati engkau (kita) dan melindungi engkau (kita); 
-​ TUHAN menyinari engkau (kita) dengan wajah-Nya dan memberi 

engkau (kita) kasih karunia; 
-​ TUHAN menghadapkan wajah-Nya kepadamu (kita) dan memberi 

engkau  (kita) damai sejahtera. AMIN 

3Apabila dilaksanakan “Perjamuan Kudus”, maka tempatnya adalah urutan nomor 14 ini, dan Doa Syafaat, Doa 
Bapa Kami dan Berkat menyatu di dalam liturgi Perjamuan Kudus (Lihat Lampiran) 

 



 

Jemaat​ :​ Menyanyi 

KJ 187 - Yesus Bangkit! Nyanyilah 

1.  Yesus bangkit! Nyanyilah: Haleluya!​
Sungguh mulia hariNya! Haleluya!​
Yang disalib Golgota, Haleluya,​
Menebus manusia. Haleluya! 

 
Pengkhotbah​ :​ Syalom!!! 
Jemaat​ :​ Syalom!!! 

 

 


